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PENGARUH LETAK RUAS DAN LAMA PENGGELAPAN BAHAN SETEK
TERHADAP PERTUMBLUHAN BIBIT KOPI ROBUSTA (Coffea rolusia L)

{ Effect of internode location and length of darkeniog on seedling arowth
of coffee robusis (00 rabesie )

[sting Ferita, Yusrizal M, Zen dun Chairing

ABSTRACT

A cxperiment oo simily ihe edferd of internode location
aml beneth ol darbening us acedlang growth ol colfes
rnbnsia (Cefies rebarad was corricd ond in ghinde hoase of
Faculty of Agracilioee Andalas Unlversity Prilang doring
the pericd uf Sugpusl to December 99520, The aljeetive ol
the expeiiment wos 1o (ind che hest interneriva of fnjer-
mide localion amb leogth of darkoning am seadling grivarh
ol enffre, Two [ectors experiment was nrranged Favheri-
ally in Ramdumized Biock DPosign with three replicatinns.
Factor A as sidternede location § secend nod i5ie third from
voung bead §oamid Mactor B s lewgth of dackeians |5, 5, 7,0,
ami 17 days |0 Ofserved laia were; dme of budiling,
lenedh uf bmd, wumber of leaf, aond semher of foot. The
resle showed thar there was nooinlerachion bebwoen
infermsle Incation sl ooz of darkesing on secilbing
growih of coflee rubusiy, however, length of darkending
iEdgeed flie @ooavTh of hil,

PEMDAMLLUAN

Salal spmi jenis ranaman kepl yang banyak di-
usghnkan penanamannya di [ndonesia adaluh kops
robustn.  Diperkirakan £ 5% divsshokan oleh
persebian  rakyai, karend keungeelan Kopi
robusta vang resisten rerhadap penyakil Heanilen
periaerdy, berproduksl tingoi den rendemennyn =
2% (Mejivati dan Danarti, P90} Perbaaiyaban
taramnan kopt depol dilskukan depgan dua caen
varlu secars generafil (byi) dan vegetatif (hagion
terentu dari mnaman ). Perbanyakan kopi sccasn
vepetalil dapat dilakukan dengan cara sambungan
don setck,  namun unmk mendapatkion  bibil
deagan curn setck relagif lebib cepot dan moudah
Pelesorad Wishrmids (09720 ilan Porsegloyve (1982,
perbanvakan kopi dengan sclek nlemponysg
keuntungan antara laing 1) pertumbuban kebih ces
pat dari bibie wsal big 2 lananis msmpanyai
situd wang sama dengan iodubaiya) dan 3} debil
cepal menghasilkan vaig zetabun lehilh awal ber-
buah dagipada bibit asal biji.. Bibio seeek dapat
lizmbil dari tunas air {wiwilan) vang Serasal dan
rens ke 2, 53 dan & dari wjunz.  Masalah o vang
cimbul adalah lamenve wakiv veng dibsiuhban
wmtak memunculkan s dan oakar. Uniuk
pengatisl bl tersebul penelin telah mencaba
memanipulast kandungan nutrisic yang terdapad
dalam bahan selek, wakn duengan came penig-
kasun dan etwdas Cpengpelapan) dan pemiberian

Falaling Porfanion Universitis Andalas, Badaizz

zab pengatur fombuh Bootonc-F. Diduga tindak-
an lersehul akion mempercepint swas muncul ek
dune mkar serla mempertinggi  perseniase seick
pedi, Addeianee dan Beison (1953 dan Abidin
[ 1%E5 mengemuekakan  bahwa pemangkasin pu-
cuk dapat meranssang pertombalan unas ol
cabang, Sedungkan perlakuan pengeelapan dapat
mengikumuiitsikan auksin sehingga akan me-
rangsang pembettukan wens sehelom setek dica-
nain i lgpangan, Haling dizebabhkan aukzin tidak
mcivebar ke organ lain selama etiolasi Meaenurd
Dowvidjoscputro (1983) setek vang ditanpm hens
daklah teslebih dohuiu beriunas, koen: adonya
supenis et Vang dibasilon oleh tunas dancdiedar-
Lan ke dasgr pemotongan setek. Zal ferzebi
adatuh auksin {chizokaling yane digpid mening-
cang parumbahan wnas dan skar, Roctone-E
adalab salah zaty zan pespaner Twimbub vang weloh
banyak.  diperdaganghkan,  Meowrut Widiarin
{15, pemberian Reptone-TF schanyas |oxmny
20omboair pasla selek daun teh, memberikan per-
semtimse stek hidup v tinegd (99, 28%), dan per-
senlise slek bBerakar wang nnggi (002G,
Mlanurwsg (1R8] medyatakan bahwa pemberian
zar pengatur twnbub Rootone-F bertuiuan untuk
mendorong  pembenukan akar, telapn bk
menghelangi periumbuban twnas, Dijuan peroos
bain ot adulah wntuk mendopat interskss dark le-
tuk roas dim lama penggelapan Yang terbaik wee-
hadap  pertumbsifan Bibi kopi robusta (Daffea
eeatnentin L)

BAHAMN DAMN METOIA

Percobaun imi teluh diluksimakan & rumah
setengah bavangan  Fakulas Peptanian  Unand
Padang, seak bl Agsius: hingga Dezember
1909, Faban vang digenzkon adalalb; bokan setek
{ asal wiwilan}, tznah lapisan stas, pasir, puguk
kandang, Bootone-F, Dithane-3.45, Curnsterr 340,
azuades, Tamoron 200 EC, polibag, plastik rans-
parwr, sk, paku, dan ln=fain, Sedangkan alal-
alar vang dipakan adalaby parang, gunting selek,
ayakan tannpl, cmber plastik, timbongan sealick,
celas piala, hamdsprayer,  Eeleran, [ermeneter,
hagrometer, dan alar-alan wilis.
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Percobain disusun secamn Fektorial 2 < 5 % 3
dalam Rancasgan Acak Kelompok (HARD, terdi-
vi dirl 2 Fakior, waite fakeor persama A ndalah
ok rues wiwilnn (roas kedua daclh wung den
risng hetips durs wung), dan fakior Redua (B)
adalah. Bupanya etoksst © 3 hact, 3 bart, 7 hari, @
hari, da L1 hari), Dengan demibian erdepar 140
kombinasi perlakuan vang diulang sebasvak 3
kali, schingea terdapat 30 plot pereobaan: Sctiap
plot ada & setek dan 4 setck dinnfaranya mecuspo-
kan sampel.  Dafa pengamacen dianalisiz cagam
dan bagi F hilung vang besar durt F tabel dilaku-
kit ugd Bejutan dwmgan Duncan’s Mew Mueltiple
Runge Test (DHMRT) podn waral pvam 34
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Parameter vang diamali mebipin 1) sast mioneul
wmas setek, 2} panjong twunes setek, 3 jumlah
daun serek, din 45 jumlah akar setck.

HASIL ras PEMBATIASAN
15wl Muonewl Tunas (harh

Sand muncul twvas retek pada berbagai fetak
ruas dan lama penggclapan, menunjukkan penga-
ruh wang berbeda nidak nvatn seiclah dilekuban
wil T pada turaf nvnta 3%, Data saad muncal tunas
shizapikan pada Tabel 1 berikut

Tabel . Bata-rsis saat muneal fenas seieh Kepi pada Dechogai letab reas wisdlan dan lomn penpgeizpan

| ama grenpaebigan |'||.1.rl|-_ .

Ladak s wivilie

Huta-rata

3 5 T ! LE
By kedun LD 5 [N it 1] L nli] u4z
Ruas Eerg:i {11 5] 11,70 H.Ali 1 1] e [0 [
Hati-rals B LN - w7 _ 005 B3 H.A0

KK = 150%

Angkasangko pada barls dom kalom vang sama erbeds dldnk nyana meemiorar uji F padla tara® nvace 5%,

Berboda ridiek nyarmnva sgan mencel  unas
seick pedo berbagai fetak rwas dan lama pengoe-
faparr dissbabkon, range wakiy  pengeelapan
(etnlas) vang pendek vt 2 hari , osebingza
kemampuzinya uniuk migninghstkon Kandungen
cidangan makannn pada hagian mas kedoa dan
ketiga dart wiwilan adalah relasif sama. Kendaan
tersebur dapil merungsang pembentukan fums.
Kenyataan i lapasgan akibat perlakuan pengpe-
Inpan baban seteX {reos wiwilan] tersebut wkih
mengelparkan s + 2 o schanvak a0 giag
akan dipotong uniuk dicgnam. Letnk muas {hahan
wiwiland vang digonaken vaile ruas kedoa dan
ras Kergn merupakan Jamngan menslemass
vang selaly akol melikukan pembelaban dan
pemeanjangan sel. Berdasiskan teor Cholodony-
Went babwa Konsentrasi anksin pada dacralh vang

digelapkan lebih tngpl dortpadia daerab yang
terkena cahayn {Abidin, 1983y Salisbury dan
Faoss (1983 juge mengemukakan hahwa cahayn
capar menghambat  pembenivken  auksin dan
manyebubkan pergernkan auksin menjauhi caha-
va, sedanghan poda kondisi gelop auksin akin
terakumilasi sehingga perombneland anaman ce-
it terjodi:

2. Panjang Tunas Setek {eon

Hasil sidik ramun letsk rons: dan Taosa peng-
selapan wriiadap panjang weas setck, memperli-
hatkan pengaroh yane berpeda tidnik nvatn pada
faral” 3% Rata-rala panjang tunas dapod dilzhil
putchin Tahel 2

Falsel T, Fanpamz tunns sciele kupi umor 83 mingee pado beelagai leeak rzss wewilon dan inma penggelapan

Lretak Pitas wiveilym 3 5 'I"" - 0 E Knin=rntn
Iz kedun £ rH. I 97 7.5l 14,25 &2
Inas heriga 363 1,30 |00 7,83 4 R, v« | S
Rata-rata a5 2,08 A8 % 4% B
K- 41

Amphkr-angko pudn taris dan &olom veng sama berbeda fidok nvaia meoeror nji F pada taraf nyees §%.

Drari Tabel 2 oremyvarn balwa panfuang unas
seiek kopl pede besbagai letak rons wivilan dan
fuma pengeelapan menunjukkan pengamih  yong
hereda tidax nenta.  Hal ini dikarenakan  oleh
Faktor transpor ouksin, dimene sdengen adanva

pengpelapan (etinlai) moka konseoirazsi auksio
semakin tinggi.  Dengan tingeinva konsentrazi
auksin, maks akivitasnya semakin o berkaraing
termasuk dalam bhel pemanjangan sel. Pada Lo
nepelapar 3 e {lebily singkard o maka
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konsenwasi  auksin adelah  rendab,  sehingea
klititasnyn akan semakin giat, densan demikianm
maka panjang lunas akan dipecu,  akibatmya
panjang tunas setck pada semus kombinasi
perlakuan  relaul  smma. Selain e kesdoan
tersebut didukung juga oleh fakior lingkungan
wang deluh memenubi svarat untuk pertumboban
aptinal selek. Selama percobaan diperoleh sulu
24 - 2% C dan kelembaban relanil wilere (RHD
pdalah 80-90%  Kondisi suho dan RE i el
sesudl  dengan kebuluben  optimal  umiek
pertumbuhan - setek kopi,  Menurut  pendapat

Heddy (1986), pada kensentrasi avksin yang
tinggi. maks transpor auksin kebagian orsan lain
Ledap dipermihankan

Ao dumlnh Daun Setek (helai).

Fusil sidik ragam letek ruas dan lama pene-
gelepan terhadap jumlal daun setek, memperli-
hatkan pengarnh vang berbeda tidak nyvala pada
tarat. 3o, Riatderada panjang tunas dapat dilikar
patcls Tabel 3.

Fahel 3 Juenlah coun serske kiepl neier 15 minpea pada herhapgai lecak qoas wiwilan dan i penezelapan

Ltk voas wivilan

P'nmnjang tuzas seick foni)

Hata-rata

i 5 y b 11
learns kedun L] TN 4,50 L | LRI 510
- Huas Kenigsi 1T Al A b1 441 ]
Bara-rls 11.26 LF1] 4.0 Tek5 fi ik

KK =347 %

Ajigka-nopks pails baris dan kolom yimng sama berheds fik axala menurul uji F pads varal nyialn 5%,

Terlihat pads Tabel 3, jumlah doun pada Tee-
D etk rugs wiwilan dan fama pengegelapan
Juga menunukkian angka vang relaniCsnmg meng-
rut uji F pada el nyate 5% Hal ini teatie s
husungannya deagan panjang enas, karera dain
keliir dari setiap nodussys, Fenomena ini dipe-
ngartili juga obeh kandunrgan  nutrisi vene terdn-
pat dalam babun zeick. Babhan setek {rus keduz
dun ketiga) merpakan jaringan muds vang cukup
mengandung kerbohidrat sermm  senyawa vang
mengamdung nitrogen.  Selain iy pemakainn
miungan plastk transpacan juga  menyebabkan
RH dan sulin menjadi terjaza. Meénurnl Chang
tahun %61 { cic Arman. 1993 ) wanntan vang

termitungi - akan  lelnh  banyak  mengandung
senfawy nimogen,. vanp diperleken untuk per-
tiemthuhan vegetatt sepenti daun, bating dan akar
lanaiman.

4. Jumlabh Akar Setek (buai)

Pergramanan terhadap jumlah skor setek kopi
pada herbagar letak ruas wiwilan dan fima penge-
gelapan setelah dilakukan uji F pada tacal myais
3%, juga memperlihatkan pengarull vane berbeda
tidik nyati, Ramm-raca juntlah skar setek dizajikan
pada Tabel 4 berikut .

Tubel 4. Junslah akar seick kopi wmar 15 minggi pads berleeai leeak rues wiwilan das lma pengelnpai

duitslaty s kar setek thuah)

Latnk rias wivilas R Ty = = 3 T Bxte-raia
Tz Kealun 2,74 s J AN 5,70 TN 5,14
o Huzs keliaa B b ] .70 A1 4,7 %4
Bala-rala 545 ads - - RN 535 L]
Kho= 33 &

Anpka-anoeha [;\.I..I|.1 baris dan Lol rang sumirl.:.:Fhmlu ek nyvara menseat sji ¥ prids el nvata S5,

Berboda tidak nyataova jumlsh akar seperi
terlibal pada Tabel 4 disebabkan  kandungan
cidongan miaksnan dan fakior lingkungaa tumbieh
selek. Ternyma begiatain pemangkasen dan lama
pengeelupan (etiolasi) pengarchnya relatif sama
dalam meningkatkan kandungan cadangan ma-
kapan dan konsentras auksin.. Selain i pembe-
rign zat pengatr  wmbuly Rootone-Fsebanynk
30 mg per setek vang dioleskan pada dasir selek
juga kot berperan dafam pembenmkan akar,
Memuen Rarena s kedua dan keriga adalah ja-

ringan meristemtis yany, aktit membelah. maka
perhedaan letak mas wiwilan vang digienakan
menghazsilkan jemlal akar yung relatif sama pada
semus kombBinasi perlakuan., Menorot  Azhari
(L9857 pemberian rat pengatur wimbuh sisberis
pada sciek, dapel memingkatkan keberhasilan
selek Derakar, mempercepal pertumbehen akar
serte mermgkatkan kualitas akar adventil reema.
suk keszeagaman  lumbuhnya  akar  Yeniwatl
(1992 menyatzkan babwa dosis Roolone-F
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sehanvak 50 mg per sstek merupakan dosis
terbalk untuk periumbuban setck kope

EESIMPULAN

Erari percozaan yang telah dilakukan maka dapa
il kesimpulan -
Beluin terdapat ioterekst anlara letak ruas
wiwilan dan lama pengeelapun entuk per-
tambuban seizk kopi robusos,
do Regintan  pengeinean etiolasit dan badsan
zelek sebelwn dipindabhxan ke lapangan tem-
vl dispitl lekifi mempercepat muncolnye -
nas seich. Dhidapar +.67% selek wlsh bery-
mas sepaniing 2 mime schelum permoongan |
PCrEnEIL,
Letak runs wiwilan vaily rues kedva dan
ketige dari ujung memberikan pecninhubin
Cpamjong dunas, jumloh daun, dan jumlah
ekarh vang relail sima,

fad
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